Bank Aceh Property Expo
Dibuka, Sediakan Benefit
Rumah Mulai Rpl62 Juta Hingga
DP 1 Persen
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Orinews.id|Banda Aceh — Bank Aceh Syariah menggelar pameran

properti “Bank Aceh Property Expo 2023” di Tanah Lokasi
Rencana Gedung Kantor Pusat Bank Aceh, Lampineung, Kota Banda
Aceh, Jum’'at (6/10/2023) malam.

Pameran properti ini resmi dibuka oleh Penjabat (Pj) Gubernur
Aceh, Achmad Marzuki yang diwakili oleh Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Aceh,
Martunis.

Pameran properti ini berlangsung selama tiga hari, mulai dari
tanggal 6 hingga 8 Oktober 2023. Pada pameran ini, Bank Aceh
Syariah bekerja sama dengan sejumlah asosiasi pengembang
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perumahan dan puluhan developer perumahan di Aceh.

Direktur Utama Bank Aceh Syariah, Muhammad Syah mengatakan,
pameran properti ini bertujuan untuk menjembatani pengembang
properti dengan investor dan calon pembeli. Selain itu,
pameran ini juga menjadi sarana sosialisasi dan edukasi
mengenai kepemilikan rumah yang layak dan terjangkau bagi
masyarakat Aceh.

“Kami menyediakan berbagai benefit bagi masyarakat yang ingin
memiliki rumah impian di Aceh, seperti harga rumah mulai dari
Rp 162 juta, down payment atau DP hanya 1 persen, bebas biaya
notaris untuk cek bersih, SKMHT dan pengikatan HT, margin
setara 5 persen per tahun, gratis furniture, dan special
cashback. Selain itu, juga tersedia berbagai hadiah hiburan
menarik sepanjang kegiatan ini.,” kata Muhammad Syah.

Ia menambahkan, peluang untuk menyediakan perumahan bagi
masyarakat masih sangat besar karena kebutuhan rumah saat ini
terus tumbuh. Hal ini seiring dengan pertumbuhan kepala
keluarga (KK) baru yang mencapai 700-800 ribu KK per tahun.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2022
persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap hunian
yang layak dan terjangkau menurut provinsi (persen) di Aceh
baru mencapai 64,18 persen.

“Karena itu, Bank Aceh Property Expo ini merupakan bagian dari
kontribusi Bank Aceh dalam mendorong kepemilikan rumah di
tanah air dan khususnya di Aceh. Kami berharap kegiatan ini
dapat membantu masyarakat untuk memiliki rumah idaman dengan
mudah dan nyaman,” ujar Muhammad Syah.

Sementara itu, Pj Gubernur Aceh diwakili Kepala DPMPTSP Aceh,
Martunis menyambut baik kegiatan Bank Aceh Property Expo 2023
ini. Ia memandang kegiatan ini merupakan sebuah upaya untuk
menciptakan berbagai peluang terkait dengan bisnis properti di
Aceh.



“Kegiatan ini sangat bermanfaat sebagai ajang sosialisasi dan
edukasi terhadap kepemilikan rumah kepada masyarakat secara
umum. Mengingat ada beberapa kasus yang muncul berkaitan
dengan penipuan oleh pengembang yang tidak bertanggung jawab
kepada warga saat membeli rumah. Semoga ke depan tidak lagi
terulang kasus-kasus yang merugikan masyarakat tersebut,”
harapnya.

Pj Gubernur juga berharap agar Bank Aceh Property Expo 2023
dapat menjadi agenda rutin tahunan serta dapat digelar di
seluruh wilayah kabupaten kota di Aceh agar menjangkau seluruh
masyarakat. Pemerintah Aceh mendukung sepenuhnya kegiatan ini
dan memberikan apresiasi kepada Bank Aceh Syariah, asosiasi
pengembang yang terlibat hingga para pihak terkait lainnya.

“Semoga Bank Aceh Property Expo 2023 berlangsung lancar dan
sukses,” tutup Marzuki.

Pada kegiatan ini juga turut dilakukan penandatanganan nota
kesepahaman (MoU) antara Bank Aceh Syariah dengan sejumlah
mitra asosiasi dan puluhan developer perumahan di Aceh. MoU
ini bertujuan untuk meningkatkan kerjasama dan sinergi antara
Bank Aceh Syariah dengan pengembang properti di Aceh.
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